
21/08/2018

1

Prof.Dr.oec.troph.Ir.Krishna Purnawan Candra, M.S.

Kuliah ke-4

Kimia inti

03035307 KIMIA (2-1)

Bahan kuliah ini disarikan dari “Chemistry” 4th ed. McMurray and Fay”

Kimia Inti
� Pembentukan/penguraian senyawa atau reaksi kimia 

sangat bergantung pada elektron terluar dari suatu atom, 
dengan kata lain hanya jenis ikatannya yang berubah. Hal 
tersebut tidak mengubah karakteristik suatu atom, 
misalnya:

Pembakaran metana (CH4) menjadi CO2 dan H2O

CH4 + O2 CO2 + H2O

� Reaksi lain yang dikenal adalah reaksi kimia inti. Reaksi 
kimia inti ini dapat menyebabkan perubahan karaktersitik 
suatu atom, dengan kata lain suatu atom dapat berubah 
menjadi atom lain
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Isotop
� Isotop adalah atom dengan nomor yang sama tetapi 

mempunyai massa yang berbeda. Inti atom dari isotop 
tertentu dinamakan nuklida.

� Dikenal 13 isotop untuk atom C, 2 diantaranya yang stabil 
adalah 12C dan 13C. 14C terbentuk di atmosfer bagian atas dari 
aksi neutron sinar kosmik terhadap 14N. Terdapat 10 isotop 
lainnya yang merupakan isotop buatan yang tidak stabil.

� 14C tidak stabil dan secara perlahan terurai menjadi 14N plus 
satu buah elektron, ditulis sebagai

reaksi ini disebut reaksi kimia inti
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Reaksi kimia inti
� Reaksi kimia inti menyebabkan perubahan pada inti atom, biasanya 

menghasilkan unsur yang berbeda.

� Isotop yang berbeda memberikan karakteristik yang sama pada 
reaksi kimia biasa, tetapi dapat berbeda pada reaksi kimia inti.

� Laju reaksi kimia inti tidak dipengaruhi oleh tekanan, suhu, ataupun 
katalis.

� Reaksi kimia inti suatu atom adalah sama, baik sebagai senyawa 
kimia maupun sebagai unsur.

� Energi yang menyertai reaksi kimia inti jauh lebih besar dibanding 
reaksi kimia biasa, misal
� Reaksi kimia inti dari Uranium-235 (235U) menghasilkan 8,2x107 kJ/gram

� Reaksi kimia biasa dari gas metana (CH4)menghasilkan 56 kJ/gram
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Reaksi Inti dan Radioaktivitas

� Pada tahun 1897, Ernest Rutherford (ahli fisika dari New 
Zealand) mengemukakan bahwa ada tiga tipe radiasi, yaitu:

� Alpha (α), bermuatan 2+(        )

� Beta (β), bermuatan 1- (        )

� Gamma (γ), bermuatan netral (      )

� Positron (     ) atau β+1

� Penangkapan elektron

11/09/2018Kimia, PS THP Faperta UNMUL, Prof.Dr.oec.troph.Ir.Krishna Purnawan Candra,M.S5

Sinar α
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Sinar β
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Sinar γ

� Sinar b, biasanya tidak ditulis dalam persamaan 
reaksi ini karena tidak ada perubahan pada nomor 
massa ataupun nomor atom. Sinar g ini hampir 
selalu mengiringi radiasi sinar α dan β dalam 
mekanismenya menghasilkan energi. Sinar g 
mengandung energi foton yang sangat besar (λ = 
10-11 – 10-14 m)
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Positron
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Penangkapan Elektron
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Fungsi radioisotop

Contoh soal:
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Kecepatan Luruh 

Radioaktif

� Misal, untuk ,  yang digunakan 
pada test thyroid. Bila hari ini jumlahnya 1,000 g, maka setelah:

� 8,02 hari, jumlahnya menjadi 0,5 g

� 16,04 hari, jumlahnya menjadi 0,25 g

� 24,06 hari, jumlahnya menjadi 0,125 g

� dst
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Secara matematika dinyatakan

� Laju reaksi = k x N, karena mengikuti kecepatan reaksi ordo 
1, maka dapat ditulis sebagai:

� Bila N = ½ N0, maka

� Karena dan , maka
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Contoh soal
� Fosfor-32, radioisotop yang digunakan pada terapi leukimia mempunyai 

waktu paruh 14,26 hari. Hitung berapa persen Fosfor-32 yang tersisa setelah 
35 hari.

� Jawab:
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Kestabilan radioisotop dan perubahan energi pada reaksi kimia inti

Panah merah = sinar α

Panah biru = sinar β
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� Pada reaksi kimia inti

� Maka perhitungannya adalah sbb:

Sebelum reaksi

Sesudah reaksi
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Reaksi Fisi dan Fusi

Reaksi Fisi
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� Reaksi Fusi
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Deteksi dan pengukuran radioaktif

� Cara mudah untuk 
mendeteksi radiasi pada orang 
yang sehari-hari atau sering 
bekerja dengan radioaktif 
adalah dengan menggunakan 
tag film fotografi

� Cara pengukurannya dengan 
menggunakan
Geiger Counter (tabung berisi 
gas argon yang
mempunyai dua elektroda
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Satuan pengukuran untuk radioaktivtas
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Karakteristik radiasi dan berbagai tipe radiasi
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Aplikasi Reaksi Kimia Inti

� Bidang arkeologi: menduga umur suatu benda prasejarah.

� Bidang kesehatan: 
� In vivo prosedur, pengukuran volume darah dengan menggunakan 51Cr.

� Prosedur pengobatan/terapi:

� sinar β  dan γ dari 60Co atau sinar β dari 131I,  digunakan untuk membunuh jaringan yang 
terkena penyakit (tumor). 

� Sinar β dari 32P, diugunakan untuk terapi leukimia.

� Sinar γ dari 123I, digunakan untuk terapi thyroid.

� Pengambilan gambar: untuk mendiagnosa kanker atau kondisi patologi lainnya.
� Biasa menggunakan technetium-99 (Tc-99m), mempunyai waktu paruh 6.01 jam sehingga 

efek radiasi dapat diminimalkan.

� Cara lain adalah dengan MRI (Magnetic Resonance Imaging), tidak menggunakan radioaktif, 
tetapi mennggunakan prinsip yang hampir sama yaitu memberikan stimulasi inti atom, 
biasanya hidrogen dalam molekul air).
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Aplikasi Reaksi Kimia Inti
� Bidang pertanian:

� Sebagai sumber untuk mendapatkan keragaman genetik (mutasi DNA) 
dalam proses desain tanaman unggul.

� Sebagai alat sterilisasi bahan pangan sehingga dapat memperpanjang 
masa simpannya. Biasanya dengan menggunakan sinar γ.

� Bidang Biokimia: sinar β dari tritium (      ) sebagai tracer

� Bidang Geologi: sinar β dari 40K untuk menentukan umur 
geologi

� Bidang energi: radiasi α dan γ dari 235U pada reaktor nuklir
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